BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

6.1.1. Feng shui aliran bentuk pada tata ruang interior dan eksterior terhadap
minat pengunjung Tanatap Meruya, Jakarta Barat

Pada Tanatap cabang pertama di Meruya, Jakarta Barat ditinjau secara
lingkungan, didapatkan hasil bahwa baik secara mikro maupun makro hampir seluruhnya
harmonis kecuali pada sektor kura-kura hitam mikro yang seharusnya lebih tinggi namun
terlihat bahwa terdapat tanah kosong sehingga tidak harmonis. Bentuk lahan yang persegi
panjang juga sudah sesuai dengan bentuk yang dianjurkan oleh feng shui.

Pada eksterior bangunan terlihat bentuk persegi panjang mendominasi sehingga
sesuai, begitu juga dengan bentuk-bentuk ruang di dalamnya. Selain bentuk ruang,
sirkulasi juga dianalisis dan didapat sirkulasi utama searah dengan jarum jam schingga
tidak memenuhi, namun srikulasi tangga tidak searah schingga memenuhi/harmonis.
Struktur balok yang tidak terlihat juga sesuai dengan rekomendasi feng shui, namun ada
kolom yang terlihat sehingga secara keseluruhan belum sesuai.

Hasil analisis cabang pertama menggunakan teori lima elemen didapat bahwa
seluruh 8 sektor memiliki hubungan elemen yang harmonis di tiap sektornya. Pada bagian
selubung, Tanatap Meruya menghadap ke 5 arah dan hanya arah barat laut tidak harmonis
karena terdapat hubungan elemen yang destruktif. Selanjutnya, pada interior Tanatap
Meruya ini didapat bahwa semua ruang baik itu kasir, duduk indoor dan outdoor, maupun
dapur semua harmonis dan seimbang.

Dari poin-poin analisis di atas didapatkan bahwa rata-rata persentase kesesuaian
Jfeng shui adalah 79,5% untuk aliran bentuk dan 91,7% untuk lima elemen, hal ini berarti
menunjukan hasil yang cukup baik dan terbukti sejalan menurut hasil wawancara yang
menyatakan bahwa Tanatap cabang Meruya juga merupakan cabang yang selalu diminati

dan ramai pengunjung meskipun tidak seramai cabang di Ampera.

6.1.2. Feng shui aliran bentuk pada tata ruang interior dan eksterior terhadap
minat pengunjung Tanatap Ampera, Jakarta Selatan

Analisis dimulai dari 4 Binatang Langit yang menunjukkan bahwa pada
lingkungan mikro sisi yang tidak sesuai yaitu sisi Macan Putih dan Naga Hijau.

Sedangkan pada lingkungan makro, sisi burung phoenix merahlah yang tidak memenuhi
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karena terdapat bangunan yang lebih tinggi dari bangunan Tanatap Ampera. Kemudian
dilanjutkan dengan bentuk lahan dari Tanatap cabang kedua ini yang memiliki bentuk
tanah secara keseluruhan persegi panjang, namun denah bangunan intinya sendiri
lingkaran, di mana bentuk-bentuk ini adalah bentuk yang simteris sehingga dianggap
seimbang.

Setelah itu, eksterior dianalisis dan didapat bahwa bagian eksterior ditinjau
menurut teori bentuk sudah harmonis karena bentuk bangunan yang melingkar, serta
bentuk persegi panjang juga ditemukan. Namun pada ruang-ruang dalamnya terlihat
bahwa banyak bentuk yang terdapat adisi dan substraksi sehingga bentuk ini tidak
memenuhi karena tidak simetris dan seimbang. Untuk sirkulasi pada bangunan baik lantai
dasar maupun lantai atap sirkulasinya sesuai. Struktur pada Tanatap cabang kedua ini
diekspos secara keseluruhan, yang mana tidak dianjurkan oleh Feng Shui sehingga tidak
sesuai.

Lingkungan dari Tanatap Ampera ini menunjukkan bahwa hanya hubungan
menurut lima elemen pada sektor timur laut lah yang tidak seimbang. | dari 3 arah hadap
selubung bangunan ini belum seimbang hubungan lima elemennya, yaitu pada sektor
timur laut. Ruang-ruang pada Tanatap Ampera ini juga menunjukkan hubungan elemen
yang produktif yang berarti harmonis, kecuali satu ruang yaitu dapur.

Untuk hasil rata-rata keharmonisan Feng Shui pada cabang kedua ini adalah 66,9%
untuk Feng Shui bentuk dan 78% untuk lima elemen. Hasilnya lebih rendah daripada
cabang pertama di Meruya, padahal menurut wawancara dan kuesioner, cabang inilah

yang paling diminati pengunjung.

6.1.3. Feng shui aliran bentuk pada tata ruang interior dan eksterior terhadap
minat pengunjung Tanatap Bekasi

Tanatap cabang ketiga ketika dianalisis menurut 4 Binatang Langit menunjukkan
sisi yang tidak sesuai pada lingkungan mikro yaitu sisi Burung Phoenix. dan Naga Hijau,
dan pada lingkungan makro juga sisi naga hijau yang belum harmonis. Selanjutnya
bentuk lahan yang meruncing pada Tanatap Bekasi ini tidak ideal menurut feng shui
karena menimbulkan sha chi.

Bentuk bangunan melengkung dianggap sesuai karena memiliki aliran yang
lembut karena terhindar dari sudut tajam sesuai menurut feng shui bentuk. Pada ruangan
interiornya meskipun secara bentuk denah terdapat elngkungan, namun bentuk-bentuk

ruangnya tidak ada yang simteris dan dapat menyebabkan penyebaran energi yang tidak



merata sehingga tidak harmonis. Sirkulasi utama juga tidak memenuhi karena memiliki
arah yang sama dengan jarum jam, sedangkan arah sirkulasi tangga berlawanan sehingga
memenuhi atau sesuai. Struktur bangunan tidak terdapat balok karena menggunakan
shell, serta bentuk kolom yang melingkar sehingga tidak terdapat sudut tajam maka
secara struktur sesuai.

Pada pembahasan menurut lima elemen, lingkungan dari Tanatap Bekasi ini
menunjukkan hanya 4 dari 8 sektor yang harmonis hubungan elemennya. Untuk selubung
sektor hadapnya hanya ke tiga arah yaitu timur laut, timur, tenggara dan semuanya
harmonis. Ruangan-ruangan di dalamnya juga memenuhi hubungan elemen yang
harmonis kecuali dapur dan outdoor seating.

Hasil rata-rata pada cabang ketiga dari Tanatap ini menunjukkan angka 59,8%
untuk kesesuaian dengan Feng Shui bentuk dan 78% untuk Feng Shui lima elemen, lebih
rendah dari 2 cabang sebelumnya. Hasil yang rendah ini sesuai dengan pengakuan dari
staff-staff ketiga cabang yang menyatakan bahwa cabang Bekasilah yang paling kurang

diminati pengunjung.

6.1.4. Kesimpulan Akhir

Dari hasil pengamatan dan wawancara Tanatap Ampera Jakarta Selatan
merupakan cabang yang paling banyak dikunjungi pengunjung, namun setelah dilakukan
analisis menurut feng shui menggunakan teori bentuk dan lima elemen didapat hasil yang
berbeda. Tanatap cabang pertama.di Meruya lah yang memiliki rata-rata persentase paling
sesuai dari ketiga cabang Tanatap, disusul eleh Tanatap Ampera, dan terakhir Bekasi.
Dapat disimpulkan bahwa mungkin saja jika salah satu teori feng shui lebih berperan
dalam minat pengunjung Tanatap Coffee Shop, ataupun teori lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini. Juga tidak menutup kemungkinan banyak faktor non-feng shui yang
juga dapat mempengaruhi minat pengunjung Tanatap seperti: manajemen, kebiasaan

sosial, dsb.
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